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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk 1) Menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi yaitu umur, tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, penerimaan, media informasi dan penyuluhan pertanian 2). Menganalisis perilaku petani dalam usahatani padi 3). Menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi terhdap perilaku petani dalam usahatani padi. Penelitian dilaksanakan pada Agustus – Desember 2019 pada petani Desa Sumber Kulon Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan jumlah responden 150 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Faktor sosial ekonomi sebagai umur petani tergolong sangat tinggi, Pendidikan petani tergolong rendah, pengalaman bertani tergolong sangat tinggi, motivasi tergolong sebagai kebutuhan sosial, penerimaan petani tergolong sedang, media informasi tergolong tinggi dan penyuluhan pertanian tergolong tinggi.2). tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan petani masuk dalam kriteria sangat tinggi, 3) variabel umur, pendidikan, pengalaman, motivasi, penerimaan, media informasi dan penyuluhan pertanian berpengaruh nyata secara bersama-sama maupun secara parsial terhadap perilaku petani.  
 
Kata Kunci : Faktor sosial, Perilaku petani, Padi.

ABSTRACT
The purpose of this study is to 1) Analyze the influence of socioeconomic factors namely : age, level of education, experience, motivation, acceptance, information media and agricultural counseling 2). Analyze the behavior of farmers in rice farming 3). Analyze the influence of socioeconomic factors on the behavior of farmers in rice farming. The study was conducted in August - December 2019 with farmers from Sumber Kulon Village, Jatitujuh District, Majalengka Regency, West Java. The method used in this study is a survey with 150 respondents. The techniques of data collection using questionnaires, interviews, and observations while the techniques of data analysis using descriptive analysis and multiple linear regression analysis. The results showed that 1). Socio-economic factors as the age of farmers are classified as very high, education of farmers is classified as low, farming experience is classified as very high, motivation is classified as social needs, farmer acceptance is classified as medium, information media is classified as high and agricultural extension is classified as high. 2). the level of knowledge, attitudes and skills of farmers is included in very high criteria, 3) the variables of age, education, experience, motivation, acceptance, information media and agricultural counseling have a significant effect together or partially on farmer's behavior.
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PENDAHULUAN

	Padi merupakan salah satu hasil pertanian dari subsektor tanaman pangan. Padi juga merupakan tanaman budidaya terpenting dalam peradaban dunia terutama di Indonesia, dikarenakan padi merupakan sumber kalori, bagi sebagian besar penduduk Indonesia menkonsumsi hasil padi atau beras setiap harinya (Purnamaningsih, 2006). Kabupaten Majalengka merupakan salah satu kabupaten yang sektor unggulannya di bidang pertanian. Luas lahan pertanian di Majalengka seluas 50.405 ha, merupakan seluruh luas lahan yang ada di Kabupaten Majalengka (Badan Pusat Statistik, 2018).
	Keberhasilan usaha tani sangat tergantung kepada kompetensi petani sebagai pengelola utama. Dalam usahatani terdapat faktor yang mempengaruhi perilaku petani dalam mengusahakan komoditi pada lahan yang dimilikinya seperti faktor sosial ekonomi internal dan eksternal. Faktor sosial ekonomi internal berupa Umur, Pendidikan Pengalaman, Motivasi dan Penerimaan dan faktor sosial eksternal berupa Media informasi dan Penyuluhan pertanian. Kompetensi petani dapat ditingkatkan melalui penyuluhan. Penyuluh pertanian merupakan agen bagi perubahan perilaku petani, yaitu mendorong petani mengubah perilakunya menjadi petani dengan kemampuan yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri, yang selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik (Setiana, 2005).
Perilaku petani berupa pengetahuan di bidang pertani, sikap terhadap pembelajaran petani dan keterampilan dalam bertani padi. Dimana dalam pengetahuan di bidang petani saberapa jauh petani dalam mengerti tentang pertanian (Sitorus et al., 2011). Kemudian pada sikap terhadap pembelajaran patani merupakan wujud penilaian petani terhadap sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan pertanian selain itu dalam keterampilan berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki petani dalam menjalankan kegiatan pertanian (Rembe dan Honorita, 2011) pengetahuan dan sikap petani tidak dapat terlihat secara langsung dalam muncul suatu perubahan perilaku petani karena keterampilan lebih menunjukan bagaimana tindakan petani dalam menerapkan suatu teknologi.
	Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi yaitu umur, tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, penerimaan, media informasi dan penyuluhan pertanian 2). Menganalisis perilaku petani dalam usahatani padi 3). Menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi terhdap perilaku petani dalam usahatani padi di Desa Sumber Kulon. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain dapat dijadikan bahan pertimbangan menerapkan tentang faktor sosial ekonomi terhadap perilaku petani dalam usahatani padi.

METODE PENELITIAN
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode survei merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala empiris yang berlangsung di lapangan atau lokasi penelitian umumnya dilakukan terhadap unit sampel yang dihadapi sabagai responden dan bukan terhadap seluruh populasi sasaran (Fatoni, 2006).
Penelitian dilaksanakan pada bulan 21 Oktober – 10 November 2019 pada petani Desa Sumber Kulon Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Penentuan wilayah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan bebebrapa kriteria tertentu, yaitu merupakan salah satu penghasilan petani dalam usahatani padi di Desa Sumber Kulon.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi dalam pengamatan terhadap lokasi kuesioner terstruktur yang diisi dengan wawancara untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan faktor sosial ekonomi terhadap perilaku petani dalam usahatani padi di Desa Sumber Kulon Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka
Penentuan sampel pada penelitian ini memakai metode Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan metode simple random Sampling, dimana perilaku petani yang menjadi sampel didalam penelitian ini adalah kelompok tani. Penetapan mengenai besar kecilnya sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan persamaan Slovin (Sugiyono, 2009) sebagai berikut :
keseluruhan jumlah petani dalam beusaha tani padi di desa Sumber Kulon yaitu sebanyak 595 petani. Maka untuk menentukan sampel dari populasi tersebut dapat menggunakan rumus slovin sebagai berikut
n	= 
n	= 
n	= 148,78
Teknik pengambilan sampel yang menggunakan Simple Random Sampling dengan alokasi proporsional untuk setiap kelompok tani Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelompok tani dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional.Data yang diperoleh dari kuesioner diolah dengan skala likert untuk kemudian digolongkan pada kriteria penilaian responden.
Data yang diperoleh di lapangan diolah secara tabulasi kemudian dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan memaparkan hasil yang didapat dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga diperoleh hasil yang lengkap dan terperinci. Pengolahan data untuk tujuan mengukur pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap perilaku petani dalam usahatani padi digunakan pengukuran dengan menggunakan metode skor. Pemberian skor untuk setiap item indikator, dengan skor 1 sampai 5, dan dapat dilihat dengan menggunakan pembagian interval kelas. Menggunakan rumus Nasution dan Barizi dalam Rambe dan Honorita (2011), maka dapat ditentukan interval kelas untuk masing-masing indikator, dengan ketentuan : 
1. NR  = NST – NSR 
2. PI  = NR : JIK 
Keterangan : 
1. NR  = Nilai Range 
2. NST  = Nilai Skor Tertinggi  
3. NSR  = Nilai Skor Terendah 
4. PI  = Panjang Interval 
5. JIK  = Jumlah Interval Kelas
Analisis data untuk tujuan menganalisis pengaruh tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan terhadap produksi meggunakan regresi linier berganda. Setelah data memenuhi asumsi klasik maka data selanjutnya dianalisis mengunakan model  regresi linier berganda Penghitungan menggunakan rumus regresi linear berganda yaitu ( Ghozali, 2011) : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
 Keterangan:
Y = Perilaku petani (Rp/MT)
a  = Konstanta
b  = Koefisien regresi
e  = Error
Data yang diperoleh diuji menggunakan model Kolmogorov-smirnov dilanjutkan dengan uji asumsi klasik multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Jika data normal terpenuhi maka analisis data mengunakan regresi linier berganda, jika sebaliknya atau tidak normal maka menggunakan analisis korelasi spearman (Ghozali, 2011).
Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen dengan dependen secara serempak. Hipotesis statistik yang akan diambil adalah sebagai berikut 
 :  =  =  =  = b5 = 0
	 : ≠≠≠≠ b5≠ 0
 = Tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
 = Ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen untuk minimal satu variabel independen.
Kriteria pengambilan keputusan yaitu :
	 ditolak dan  diterima jika  ≤ 0,05.
	 ditolak dan  diterima jika >0,05.
	Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen dan dependen secara parsial. Hipotesis statistik yang diambil adalah sebagai berikut :
	 :  = 0;  = 0;  = 0;  = 0; b5= 0
 : ≠ 0;≠0; ≠0; ≠ 0; b5≠ 0
 = Tidak ada pengaruh variabel independen ke 1 terhadap variabel rependen.
 = Ada pengaruh variabel independen ke 1 terhadap variabel dependen.
Kriteria pengambilan keputusan yaitu :
 ditolak dan  diterima jika  ≤ 0,05.
	 ditolak dan  diterima jika >0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden berdasarkan faktor sosial ekonomi
Hasil penelitian berdasarkan Faktor sosial ekonomi di Desa Sumber Kulon pada Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah dan Persentase Responden Berdasarkan faktor sosial ekonomi internal
	Variabel
	Pengukuran
	Jumlah Responden
	Persentase

	
	
	--jiwa--
	--%--

	Umur
	29 – 37
	7
	4,7

	
	38 – 52
	103
	26,7

	
	53 – 67
	40
	26,7

	Total
	
	150
	100

	Pendidikan
	Tidak Sekolah
	0
	0

	
	1- 6
	108
	72

	
	7-9
	32
	21,3

	
	10-12
	8
	5,3

	
	>12
	2
	1,3

	Total
	
	150
	100

	Pengalaman
	< 10
	11
	7,3

	
	11 - 20
	70
	46,7

	
	> 21
	69
	46

	Total
	
	150
	100

	Motivasi
	Kebutuhan aktualisas
	0
	0

	
	Kebutuhan harga diri
	9
	6

	
	Kebutuhan sosial
	133
	88,7

	
	Kebutuhan rasa aman
	8
	5,3

	 
	Kebutuhan fisiologis
	0
	0

	Total
	
	150
	100

	Penerimaan
	Rp.100.000-RP.5.000.000
	9
	6

	
	Rp5.100.000-RP.10.000.000
	45
	30

	
	Rp10.100.000-RP.20.000.000
	47
	31,3

	
	Rp20.100.000-RP.30.000.000
	16
	10,7

	 
	>Rp30.100.000
	31
	22

	Total 
	
	150
	100
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Hasil penelitian berdasarkan Faktor sosial ekonomi di Desa Sumber Kulon pada Tabel 2.
Tabel 1. Jumlah dan Persentase Responden Berdasarkan faktor sosial ekonomi eksternal
	Variabel
	Pengukuran
	Jumlah Responden
	Persentase

	
	
	--jiwa--
	--%--

	Media 
	Sangat jarang
	0
	0

	informasi
	Jarang 
	0
	0

	
	Cukup 
	29
	19,3

	
	Baik 
	119
	79,4

	 
	Sangat baik 
	2
	1,3

	Total 
	
	150
	100

	Penyuluhan
	Sangat jarang
	0
	0

	Pertanian
	Jarang 
	2
	1,3

	
	Cukup 
	24
	16

	
	Sering 
	93
	62

	 
	Sangat sering 
	31
	20,7

	Total 
	
	150
	100
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Berdasarkan Tabel 1. Menunjukan bahwa umur petani responden dalam penelitian petani dalam umur produktif adalah 38-52 tahun persentase (68,7%). Dimana umur produktif dianggap sebagai bagai penduduk yang ikut adil dalam kegiatan dalam ketenakerjaan yang sedang berjalan dan mampu malaksakan usahataninya. Hal ini sesuai dengan pendapat BAP’PENAS (2013) meyatakan bahwa jumlah penduduk yang usia produktif (15-64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan jumlah non produktif (<15 tahun dan >64 tahun). Petani dalam umur produktif mampu menjalankan kegiatan-kegiatan usahatani seperti aktif berintraksi dengan petani yang lain serta bergabung dengan kelompok untuk menambah suatu pengetahuan ataupun keterampilan dalam usahatani padi. Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut Hasyim (2006) yang menyatakan bahwa umur petani sangat mempengaruhi pengetahuan fisik dan merespon terhadap hal-hal yang baru dalam menjalankan usahatani
Berdasarkan tebel 1. Menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan responden yaitu 1-6 tahun persentase (72%) dan termasuk dalam tingkat pendidikan rendah. Dimana tingkat pendidikan mempengaruhi perilaku petani dalam menerima suatu pengetahuan, informasi dan inovasi dalam pengolahan usahatani tani. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyanti dan Majiono (2009) yang menyatakan bahwa pedidikan merupakan predator yang kuat dan konsisten terhadap sikap, nilai, perilaku seseorang untuk masa depanya. Pendidikan akan mempengaruhi dalam sikap petani terhadap keputusan penggunaan jenis benih yang rata-rata petani menggunakan benih lokal yang belum tentu menuhi syarat dan jaminan oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan pendapat Maliki (2010) yang menyatakan bahwa Pendidikan merupakan salah satu hal yang dapat membuat masyarakat bersaing dalam berusahatani, karena diharapkan dengan semakin tinggi pendidikan seseorang, maka produktivitas orang tersebut juga semakin tinggi.
Berdasarkan tabel 1. Menunjukan bahwa pengalaman bertani responden dalam penelitian pengalaman dengan katagori 11 - 20 tahun persentase (46,7%). Dimana pengalaman usahatani mempengaruhi dalam menjalankan kegiatan usahatani padi serta dapat mengatasi permasalan yang di hadapi oleh petani. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparno (2001) yang menyatakan bahwa pengalaman merupakan kepemilikan pengetahuan yang dialami seseorang dalam kurung waktu yang tidak ditentukan. Petani dikatakan berpengalaman ketika petani dapat memecahkan suatu permasalahan dalam usahataninya seperti mengahadapi seranganan hama dan penyakit yaitu wereng coklat, ulet, bakicot dan hama penggerak batang dalam permasalahan prioritas yang dihadapi oleh petani. Hal ini sesuai dengan pendapat Adhadika (2013) yang menyatakan bahwa Petani yang sudah lebih lama bertani akan lebih mudah menerapkan inovasi dari pada petani pemula serta pengetahuan dalam melakukan dalam usahatani.
Berdasarkan Tabel 1. Menunjukan bahwa Kebutuhan Motivasi petani terhadap usahatani padi dengan sebagai kebutuhan sosial persentase (88,7%). Motivasi petani sebagai kebutuhan fisiologis/dasar yaitu petani menjalankan kegiatan budidaya usahatani padi sebagai turun-menurut dan sebagai pekerjaan utama serta untuk mencapai kepuasan hidup dalam memenuhi pangan dalam keluarganya. Hal ini sesuai dengan pendapat Winardi (2001) yang meyatakan bahwa motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seseorang manusia yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar. Setelah kebutuhan fisiologi/dasar, kebutuhan rasa aman dan kebutuhan sosial akan muncul kebutuhan harga diri dimana petani dapat memberikan pendapat bahwa mereka merasakan dampak positif terhadap usahatani padi yang telah mereka tekuni selama bertahun-tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Kast dan Rosenzweig (2005) yang menyatakan bahwa motivasi dapat didefinisikan sebagai satu kekuatan dalam diri seseorang yang mendorong atau menggerakan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dasarnya. penerimaan didefinisikan sebagai nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupaun tidak djual. 
Berdasarkan Tabel 1. Menunjukan bahwa penerimaan petani sebagian besar responden memiliki penerimaan dengan kategori sedang sebanyak 53 orang persentase (35,3%) dengan penerimaan kisaran antara Rp.10.100.000-Rp. 20.000.000 per musim. Dimana penerimaan petani merupakan penerimaan yang diperoleh dari penghasilan kegiatan on farm maupun dari kegiatan off farm. Hasil penerimaan dari usahatani sebagian di gunakan untuk konsumsi rumah tangga  dan sebagian di jual kepada tengkulak. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi et al., (2011) yang menyatakan bahwa  konsep penerimaan, biaya dan pendapatan sangat erat kaitanya dengan penampilan usahatani. Hal ini sesuai dengan pendapat Sundari (2011) yang menyatakan bahwa Penerimaan usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain luas usahatani, jumlah produksi, jenis dan harga komoditas usahatani yang di usahakan. 

	Bersarkan Tabel 2. Menunjukan bahwa Media informasi pada petani terhadap usahatani. Sebagian besar responden tergolong baik sebanyak 119 orang (79,4,3%). Petani memanfaatkan media elektronik maupun media cetak untuk menambah suatu pengetahuan informasi dalam menjalankan usahatani padi. Informasi yang didapatkan seperti variates benih bibit IR 32, IR 36, IR 64, ciherang. Jesnis obat yang digunakan oleh petani dalam mengatasi hama dan penyakit seperti virtako, amcore, provost dan benso. Teknologi yang digunakan seperti tractor, spryler, thresher. Hal ini sesuai dengan pendapat Isbandi (2008) yang menyatakan bahwa media informasi merupakan suatu alat atau wadah pengantar dari suatu pihak untuk disampaikan kepada pihak lain.
Berdasarkan Tabel 2. Menunjukan bahwa Penyuluhan pertanian Sebagian besar responden tergolong sering sebanyak 93 orang (62%). Kegiatan - kegiatan yang diperoleh petani dari penyuluh pertanian seperti cara sistem tanam jarak jajar legowo, pelatihan dalam mengelola usahatani padi. Pertemuan penyuluhan pertanian dengan petani dilakukan secara rutin dengan jangka waktu 1 bulan sekali. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (2009) yenga menyatakan bahwa Penyuluh pertanian harus ahli pertanian yang berkompeten, disamping bisa berkomunikasi secara efektif dengan petani sehingga dapat mendorong minat belajar mereka dan harus berorientasi pada masalah yang dihadapi oleh petani. Peran serta petani dan penyuluh dengan menumbuhkembangkan kerjasama antar petani dan penyuluh untuk mengembangkan usahataninya. Hal ini sesuai dengan pendapat Najib dan Rahwita (2010) yang menyatakan bahwa Selain itu pembinaan kelompok tani diharapkan dapat membantu menggali potensi, memecahkan masalah usahatani anggotanya secara lebih efektif dan memudahkan dalam mengakses informasi pasar, teknologi dan sumber daya lainnya.
Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Perilaku Petani Dalam Usahatani Padi
Berdasar hasil analisis regresi linier ganda diperoleh model sebagai berikut: 
Y = ) Y=154.261 + 2.698 X1 + 4.736 X2 + 1.925 X3 + 3.111 X4 + 3.555 X5 + 3.037 X6 + 1.596 X7)
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh hasil dalam Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Regresi Linier Ganda
	No
	Variable bebas
	Koefisien Regresi
	Nilai t
	Sig.

	1
	Umur (X1)
	0,175
	2.470
	0,015

	2
	Pendidikan (X2)
	0,113
	1.579
	0,117

	3
	Pengetahuan (X3)
	0,088
	1.226
	0,222

	4
	Motivasi (X4)
	0,190
	2.158
	0,033

	5
	Penerimaan (X5)
	0,161
	2.025
	0,045

	6
	Media informasi (X6)
	0,199
	2.613
	0,010

	7
	Penyuluhan pertanian (X7)
	0,169
	2.049
	0,042

	
	Variabel terikat
	: Perilaku petani
	
	

	 
	Konstanta
	: 154.261
	 
	 

	
	R square (R2) 
	: 0,324
	
	

	
	F hitung
	: 11,213
	
	

	 
	 Sig
	: 0,200
	 
	 


Keterangan: *) Sig. pada α 5% 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 
Berdasarkan Tabel 2. Pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap perilaku petani dalam usahatani padi di Desa Sumber Kulon Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka sebagai berikut: Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,324 atau 32,4%, artinya pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap perilaku petani dalam usahatani padi sebesar 32,4% sedangkan sisanya sebesar 67,6% perilaku petani dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Ghozali (2011) menyatakan bahwa tujuan analisis regresi adalah mencari nilai estimasi koefisien regresi dan menarik inferensi statistik sehingga tinggi rendahnya nilai R2 tidak bermasalah. Jika dalam proses analisis mendapatkan R2 tinggi adalah baik, nilai R2 rendah bukan berarti model regresi tersebut tidak baik. 
Berdasarkan analisis uji F diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 11,213. Nilai signifikansi < 0,05 sehingga hasil tersebut menunjukkan pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap perilaku petani dalam usahatani padi. Akumulasi umur, pendidikan, pengalaman, motivasi, penerimaan, media informasi, penyuluhan pertanian seseorang. Besar kecil perilaku petani yang dilihat dari aspek umur, pendidikan, pengalaman, motivasi, penerimaan, media informasi, penyuluhan pertanian ini akan mempengaruhi usahatani padi sehingga berdampak pada perilaku petani. Pengetahuan merupakan tahap awal dari persepsi yang kemudian mempengaruhi sikap dan pada gilirannya melahirkan perbuatan atau tindakan (keterampilan). Dengan adanya wawasan petani yang baik tentang suatu hal, akan mendorong terjadinya sikap yang pada gilirannnya mendorong terjadinya perubahan perilaku. Petani memiliki keterampilan yang baik dapat menentukan pilihannya dengan tepat sehingga dapat mengetahui hal efesien dan efektif (Rambe dan Honorita, 2011).
Hasil uji secara parsial menunjukkan umur berpengaruh terhadap perilaku petani. Umur produktif dianggap sebagai bagai penduduk yang ikut adil dalam kegiatan-kegiatan dalam ketenakerjaan yang sedang berjalan dan mampu malaksakan usahataninya sedangkan untuk umur yang tidak produktif sebagai penduduk yang masuk dalam usia tersebut sudah tidak mampu lagi untuk menjalankan kegiatan – kegiatan dalam ketenakerjaan dan menjalankan usahatani tidak maksimal di karenakan umur yang sudah bertambah. Hal ini sesuai dengan pendapat BAP’PENAS (2013) meyatakan bahwa jumlah penduduk yang usia produktif (15-64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan jumlah non produktif (<15 tahun dan >64 tahun). Umur produktif mampu menjalankan kegiatan budidaya ushatani, pemanfaatan media elektronik dan media cetak dalam memudahkan petani dalam menerima suatu informasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasyim (2006) Umur petani adalah salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan kerja dalam melaksanakan kegiatan usahatani, umur dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja dimana dengan kondisi umur yang masih produktif maka kemungkinan besar seseorang dapat bekerja dengan baik dan maksimal. 
Hasil uji secara parsial pendidikan tidak berpengaruh nyata pada perilaku petani dalam usahatani padi. Faktor sosial ekonomi petani dengan pendidikan 1-6 tahun. Hasil analisis ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi pendidikan petani dalam semakin tinggi pengetahuan dan mudah menerima suatu informasi, sedangkan petani dengan pendidikan rendah relatif pengetahuan sedikit. Petani dengan pendidikan tinggi biasanya mempunyai daya nalar yang lebih tinggi daripada petani dengan pendidikan rendah. Selain itu petani dengan pendidikan tinggi relatif lebih menyerap informasi-informasi baru dalam hal ini menerapkan kegiatan usahatani padi. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyanti dan Majiono (2009) yang menyatakan bahwa pedidikan merupakan predator yang kuat dan konsisten terhadap sikap, nilai, perilaku seseorang untuk masa depanya. Hal ini diperkuat dengan pendapat Maliki (2010) yang menyatakan bahwa Pendidikan merupakan salah satu hal yang dapat membuat masyarakat bersaing dalam berusahatani, karena diharapkan dengan semakin tinggi pendidikan seseorang, maka produktivitas orang tersebut juga semakin tinggi
Hasil uji secara parsial pengalaman tidak berpengaruh nyata pada perilaku petani dalam usahatani padi. Dimana pengalaman akan di pengaruhi dengan tingkat pendidikan petani dalam pengetahuan petani menerima suatu informasi serta kegiatan usahatani padi sehingga pengalaman petani padi akan semakin matang dalam berfikir dan mengambil keputusan yang terbaik untuk usahataninya berdasarkan pengalaman yang mereka alami sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Kusuma (2006) yang menyatakan bahwa Petani yang sudah lebih lama bertani akan lebih mudah menerapkan anjuran penyuluh daripada petani pemula, hal ini dikarenakan pengalaman yang lebih banyak sehingga sudah dapat membuat perbandingan dalam mengambil keputusan. Hal ini diperkuat dengan pendapat Adhadika (2013) yang menyatakan bahwa Petani yang sudah lebih lama bertani akan lebih mudah menerapkan inovasi dari pada petani pemula serta pengetahuan dalam melakukan dalam usahatani
Hasil uji secara parsial motivasi berpengaruh nyata pada perilaku petani dalam usahatani padi. Faktor sosial ekonomi motivasi petani pada kebutuhan sosial. Dimana dalam motivasi dalam teori maslow kebutuhan sosial petani sudah terpenuhi kebutuhan seperti kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa aman maka akan muncul kebutuhan sosial. Motivasi petani sebagai kebutuhan fisiologis/dasar yaitu petani menjalankan kegiatan budidaya usahatani padi sebagai turun-menurut dan sebagai pekerjaan utama serta untuk mencapai kepuasan hidup dalam memenuhi pangan dalam keluarganya.. Hal ini sesuai dengan pendapat Winardi (2001) yang meyatakan bahwa motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seseorang manusia yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar. Hal ini diperkuat dengan pendapat Kast dan Rosenzweig (2005) yang menyatakan bahwa motivasi dapat didefinisikan sebagai satu kekuatan dalam diri seseorang yang mendorong atau menggerakan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dasarnya
Hasil uji secara parsial menunjukkan penerimaan berpengaruh terhadap perilaku petani. Dimana penerimaan petani pada penelitian kali ini merupakan penerimaan yang diperoleh dari penghasilan kegiatan on farm maupun dari kegiatan off farm. Menurut pendapat petani penghasilan dari sektor pertanian kurang mencukupi kebutuhan petani yang menyebabkan responden bekerja di luar sektor pertanian disebabkan penghasilan dari sektor pertanian dipengaruhi oleh faktor alam yang penuh dengan ketidakpastian dan tidak dapat dicegah jika terjadi gagal panen. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi et.,al (2011) yang menyatakan bahwa  konsep penerimaan, biaya dan pendapatan sangat erat kaitanya dengan penampilan usahatani, penerimaan didefinisikan sebagai nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun tidak djual. faktor yang mempengaruhi penerimaan seperti luas lahan yang dimiliki oleh petani dengan rata-rata luas lahan yang dimiliki petani 0,5 hektar. Dimana dengan luas lahan yang rendah akan berdampak pada kesejahteraan petani dalam memenuhi kebutuhan pangan dan keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Sundari (2011) yang menyatakan bahwa Penerimaan usahatani dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain luas usahatani, jumlah produksi, jenis dan harga komoditas usahatani yang di usahakan.
Hasil uji secara parsial menunjukkan media informasi berpengaruh terhadap perilaku petani. Dimana petani dalam memanfaatkan media elektronik maupun media cetak untuk kebutuhan pemilihan jenis benih yang baik digunakan, pemilihan pestisida dalam mengatasi hama dan penyakit, penggunaan alat pertanian seperti mesin tresher yang dibutuhkan dan media. Menurut pendapat petani media yang mudah untuk dipahami yaitu dengan media vidio karena petani mudah untuk menerima informasi serta cara mempraktekan dilapanganya dengan jelas dan mudah dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Laura (2002) yang menyatakan bahwa vidio sebagai media instruksional dapat menunjukan cara penggunaan suatu produk tahap demi tahap dan sekaliagus menggugah perasaan dan menarik minat dengan tujuan terjadi perubahan perilaku. Media instruksional dapat menunjukan cara penggunaan suatu produk tahap demi tahap dan sekaligus menggugah perasaan dan menarik minat dengan tujuan terjadi perubahan perilaku. Materi yang disampaikan dalam media tersebut berisi materi-materi yang memang dibutuhkan oleh petani untuk menunjang usahatani yang lebih baik. Penggunaan bahasa yang sederhana tetapi mudah dipahami juga membuat petani lebih cepat mengerti isi yang ingin disampaikan. Hal ini sesuai dengan Isbandi (2008) yang menyatakan bahwa media informasi merupakan suatu alat atau pengantar dari suatu pihak untuk disampaikan kepada pihak lain.
Hasil analisis uji t menunjukkan penyuluhan pertanian berpengaruh terhadap perilaku. Kegiatan yang diperoleh petani dari penyuluh pertanian seperti cara sistem tanam jarak jajar legowo yang sebelumnya belum digunakan oleh para petani di desa, pelatihan dalam mengelola usahatani padi dari pembibitan sampai pasca panen, pemanfaatan jerami sebagai pupuk  yang sekarang digunakan petani sebagai tambahan pupuk organik yang sebelumnya tidak di kelola oleh petani dan cara menggunakan teknologi yang digunakan waktu panen dengan tresher untuk mempermudah dalam malaksanakan kegiatan waktu panen. Perubahan perilaku ini hanya dapat terjadi apabila petani aktif dalam kegiatan penyuluhan. Petani dengan tingkat aktivitas penyuluhan yang tinggi akan memiliki pengetahuan lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang kurang aktif. Hai ini sesuai Azwar (2003) yang meyatakan bahwa Penyuluhan merupakan cara pendidikan non-formal bagi masyarakat, khususnya untuk para petani dan keluarganya di pedesaan dengan Tujuan dari penyuluhan pertanian adalah menumbuhkan perubahan perilaku petani dan keluarganya, sehingga akan tumbuh minat untuk mengembangkan kemauan guna melaksanakan kegiatan usahataninya agar tercapai produktivitas usaha yang tinggi. Hal ini diperkuat dengan pendapat Najib dan Rahwita (2010) yang menyatakan bahwa Selain itu pembinaan kelompok tani diharapkan dapat membantu menggali potensi, memecahkan masalah usahatani anggotanya secara lebih efektif dan memudahkan dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil menunjukan bahwa 1). Faktor sosial ekonomi sebagai umur petani tergolong sangat tinggi, Pendidikan petani tergolong rendah, pengalaman bertani tergolong sangat tinggi, motivasi tergolong sebagai kebutuhan sosial, penerimaan petani tergolong sedang, media informasi tergolong tinggi dan penyuluhan pertanian tergolong tinggi.2). Perilaku petani (pengetahuan, sikap dan keterampilan) dalam usahatani padi petani kriteria sangat tinggi dimana 53,3% dalam melakukan usahatani dalam subsistem agribisnis yaitu sara dan prasaran, budidaya usahatani, penanganan hasil dan pemasaran.3). Faktor sosial ekonomi terhadap perilaku petani berpengaruh nyata secara serempak maupun secara parsial. Hal ini berarti semakin tinggi umur, pendidikan, pengalaman, motivasi, penerimaan, media informasi dan peyuluhan terhadap perilaku petani maka semakin tinggi perilaku petani dalam melakukan kegiatan usahatani padi di Desa Sumber Kulon Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka.
Saran
1. Petani sebaiknya diwajibkan dalam kegiatan yang diadakan kelompok tani agar termotivasi lebih tinggi dalam menjalankan usahatani padi karena dapat menambah pengetahuan, meningkatan keterampilan dan sikap petani
2. Dinas pertanian harus bekerja sama dengan Gapoktan dalam pemasaran petani untuk menjual hasil gabah kering sehinga petani mendapat suatu keuntungan dalam kegiatan usahataninya.
3. [bookmark: _GoBack]Bagi petani diharapkan dapat terus belajar meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bertani dengan mengikuti perkembangan teknologi yang ada sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan.
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